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Abstrak

Jamur tiram putih (Pleirotus ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur kayu yang
mempunyai prospek baik untuk dikembangkan sebagai diversifikasi bahan pangan.
Penggunaan serbuk kayu secara terus menerus sebagai media tanam jamur tiram merupakan
masalah bagi petani kerena minimnya penghasil serbuk kayu yang disebabkan kelangkaan
kayu sehingga harga melanjung tinggi. Media alternatif pengganti serbuk kayu dengan
menfaatkan limbah yang sudah tidak dipakai lagi, salah satunya dengan menggunakan limbah
dedaunan yang memiliki kandungan nutrisi yang diserap oleh jamur tiram. Limbah di
lingkungan dapat diubah menjadi suatu pupuk yang bermanfaat bagi lingkungan, pupuk
tersebut dinamakan pupuk organik. Jika pupuk organik yang dibuat dengan menambahkan
Efektif Mikroorganism. EM4 merupakan kultur campuran dari mikroorganisme yang
menguntungkan yaitu mikroorganisme fermentasi dan sintetik yang terdiri dari asam laktat,
bakteri fotosintetik, Actinomycetes sp., Streptomycetes sp., ragi dan jamur pengurai selulosa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh limbah dedadunan sebagai pengganti
serbuk kayu dengan bantuan EM4 terhadap hasil produksi jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus). Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Pengembangan Bioteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah pada tanggal 18 Oktober 2014 sampai 18 November
2014. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL).
Perlakuan yang diberikan limbah dedanan kering (50%, 60%, 70%, 80%) dengan bahan baku
(50%, 40%, 30%, 20%), dengan kontrol 100% bahan baku. Parameter yang diamati adalah
berat basah dan jumlah badan buah jamur tiram.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh pemanfaatan limbah
dedaunan sebagai pengganti serbuk kayu dengan bantuan pengurai EM4 terhadap hasil
produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) ada pengaruh yang sangat nyata dengan
pemberian dedaunan kering sebagai pengganti serbuk kayu terhadap hasil produksi jamur
tiram putih, hasil produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) yang paling berpengaruh
pada komposisi A4 (20% bahan baku + 80% dedaunan kering) dengan hasil rata-rata berat
basah 74 gram dan sedangkan pada jumlah buah dalam satu rumpun pada komposisi A4
(20% bahan baku + 80% dedaunan kering) dengan rata-rata 20,1 buah.

Kata kunci: jamur tiram, dedaunan kering, EM4, berat basah, jumlah badan buah

PENDAHULUAN per kilogram bisa mencapai duabelas ribu

Jamur  tiram  putih  (Pleirotus rupiah bahkan bisa lebih. Permintaan
ostreatus) merupakan salah satu jenis pasar lokal dan ekspor terbuka lebar,
jamur kayu yang mempunyai prospek waktu panennya singkat sekitar 1-3
baik untuk  dikembangkan sebagai bulan, bahan baku mudah didapat, dan
diversifikasi bahan pangan, selain itu tidak membutuhkan lahan yang luas,
kandungan gizi jamur tiram setara dengan olen karena itu jenis jamur ini mulai
daging dan ikan. Jamur tiram putih dilihat banyak dibudidayakan (Agus, 2006).
dari segi ekonomi dapat memberikan Budidaya jamur tiram selama ini masih
keuntungan karena harganya cukup tinggi, sering dilakukan didataran tinggi karena
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ekologi yang dikehendaki adalah suhu
rendah dengan tingkat kelembaban yang
tinggi.

Jamur tiram dapat dibudidayakan
dalam suatu media buatan yang istilahnya
adalah LOG vyaitu media buatan yang
berasal dari kayu atau bahan lignin yang
telah lapuk dan  tersimpan  atau
terbungkus plastik dan telah disetrilkan
untuk tempat tumbuh jamur tersebut.
Media yang dipakai biasanya terdiri
dari bahan lignin Kkarena jamur tiram
termasuk dari jenis jamur kayu
(Widiwurjani,  2010). Media yang
digunakan terdiri dari bermacam-macam
bahan selain mengandung lignin juga
mengandung nutrisi  yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan jamur tiram. Kayu
yang dipakai sebaiknya sudah lapuk dan
berbentuk serbuk, hal ini dimaksudkan
agar senyawa-senyawa yang terkandung
dalam bahan kayu tersebut mudah dicerna
oleh jamur sehingga memungkinkan
pertumbuhan jamur akan lebih baik.

Penggunaan serbuk kayu secara terus
menerus sebagai media tanam jamur tiram
merupakan masalah bagi petani kerena
minimnya penghasil serbuk kayu yang
disebabkan kelangkaan kayu sehingga
harga melanjung tinggi, maka untuk
mengatasi masalah tersebut diperlukan
kreatifitas pengganti sebuk kayu yang
lebih mudah di dapat pada daerah tersebut
(Parlindungan, 2003).

Bahan pengganti dari  media
tumbuh  jamur mempunyai beberapa
kriteria yang harus dipenuhi antara lain,
mengandung lignin, selulosa, serat dan
banyak mengandung nutrisi serta
dihindari adanya getah pada bahan yang
akan dipakai sebagai bahan utama untuk
media budidaya jamur tiram (Adiyuwono,
2002). Selanjutnya Wahyudi, Husen dan
Santoso, (2002) nutrisi yang paling
dibutuhkan untuk pertumbuhan miselium
dan perkembangan badan buah terdiri
dari lignin, selulosa, hemiselulosa dan
protein yang setelah terdekomposisi akan
menghasilkan nutrisi yang  dibutuhkan
oleh jamur. Selulosa banyak terdapat
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dalam bahan serat dan berkayu seperti
pada jerami, rumput liar, daun-daun,
dan biji bijian.

Media alternatif pengganti serbuk
kayu dengan menfaatkan limbah yang
sudah tidak dipakai lagi, salah satunya
dengan menggunakan limbah dedaunan
yang memiliki kandungan nutrisi yang
diserap oleh jamur tiram. Seiring
meningkatnya program penghijauan maka
secara otomatis banyak sampah dedaunan,
untuk  mengantisipasi menumpuknya
limbah tersebut maka dimanfaatkan
sebagai media tanam jamur tiram vyaitu
alternatif pengganti dari sebuk kayu.

Limbah di lingkungan sekitar Kita,
misalnya limbah dari daun tanaman
trembesi, daun sono, daun akasia, daun
pisang, alang-alang, dan lain-lain
melimpah tetapi kurang dimanfaatkan,
padahal ~mengandung banyak unsur
karbon, hidrogen, nitrogen, dan kadang-
kadang sulfur serta fosfor yang mudah
terdegradasi oleh mikroorganisme dan
sangat diperlukan dalam pertumbuhan
tanaman (Grady dan Lim, 1980, dalam
Ruslan dkk, 2009). Limbah dedaunan juga
memiliki ~ kandungan  nutrisi  yang
dibutuhkan jamur tiram yaitu lignin,
selulosa, serat, nutrisi tersebut dibutuhkan
untuk pertumbuhan jamur tiram putih.

Limbah di lingkungan dapat diubah
menjadi suatu pupuk yang bermanfaat bagi
lingkungan, pupuk tersebut dinamakan
pupuk organik. Jika pupuk organik yang
dibuat dengan menambahkan Efektif
Mikroorganisme (EM4), maka pupuk
organik tersebut dikenal dengan nama
Pupuk Bokashi EM4 (Higa, 1994).

Menurut  Yovita (2007), limbah
organik akan dapat digunakan sebagai
media tanam setelah diproses menjadi
kompos. Proses pembuatan kompos sangat
ditentukan oleh jenis, jumlah bahan dan
jasat pengurai serta kondisi lingkungan
bagi pengurai mengingat setiap jenis dan
jumlah bahan yang  diproes menjadi
kompos secara alami membutuhkan waktu
pengurai yang lama, dan agar waktu
pengurainya lebih cepat maka perlu
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penambahan bakteri pengurai EM4 atau
mikroba lainnya.

EM4 merupakan kultur campuran
dari mikroorganisme yang menguntungkan
yaitu mikroorganisme fermentasi dan
sintetik yang terdiri dari asam laktat,
bakteri fotosintetik, Actinomycetes sp.,
Streptomycetes sp., ragi dan jamur
pengurai selulosa. Hubungan EM4 dengan
kecernaan bahan organik ada keterkaitan,
dimana EM4 mempunyai kandungan asam
laktat yang diperolen dari bekteri
Lactobacillus membuat suasana menjadi
asam maka Ph menjadi turun sehingga
menekan bakteri patogen (gram negatif),
dan asam laktat berfungsi sebagai
fermentasi zat makanan, jamur pengurai
selulosa menghasilkan enzim selulase
yang berfungsi mencerna selulosa menjadi
glokosa, sehingga meingkatkan kecernaan
serat kasar. Ragi, Actinomycetes sp.,
Streptomycetes sp., merupakan probiotik
selain bekateri gram positif dan bakteri
gram  negatif,  sedangkan  bakteri
fotosintetik sebagai EM4 untuk pertanian
yang berfungsi sebagai menyuburkan
tanah sehingga dengan kandungan EM4
diatas maka dapat diketahui apakah EM4

berpengaruh terhadap kecernaan
berpengaruh bahan organik
(Yussriwirawan, 2006).

Penelitian ini  bertujuan  Untuk

mengetahui pengaruh limbah dedadunan
dengan kandungan yang ada pada limbah
dedaunan sebagai pengganti serbuk kayu
dengan bantuan EM4 terhadap hasil
produksi jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus).

METODOLOGI PENELITIAN

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah limbah dedaunan
yang beraasal dari limbah dedaun kering
yang berasal dari lingkungan kampus
Univerditas Muhamadiyah Malangyang
dikumpulkan dan menggunakan bantuan
EM4 sebagai pengurai dedaunan, serbuk
gergaji, TSP, kapur, bekatul dan tepung
jagung.

—

397

Global”, Malang, 21 Maret 2015.

Alat yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah Plastik polipropilen,
tutup cincin, sekop, cangkul, ayakan,
ruang sterilisasi, sprayer, alkohol, bunsen.

Penelitian ini menggunakan
eksperimen nyata (true eksperiment)
dengan menggunakan rancangan The
Postest Only Control Group Design. Pada
penelitian ini  pengukuran awal tidak
dilakukan karena diansumsikan bahwa di
dalam suatu populasi tertentu tiap unit
populasi adalah homogen maka
pengukuran variabel dilakukan setelah
pemberian perlakuan.

Data yang diambil dalam penelitian
ini tentang ptoduktivitas yaitu berat basah
dan jumlah tubuh buah jamur tiram putih
yang diberi perlakuan dedaunan kering
sebagai media tanam dengan komposisi
yang berbeda-beda dengan perlakuan
dedaunan kering dengan komposisi 50%,
60%, 70%, 80%. Proses pembuatan
substrat tanam dan selanjutnya pembuatan
bibit jamur yang berkualitas, kemudian
pencampuran substrat tanam dengan bibit
jamur. Proses ini dilakukan selama +4-8
minggu dengan suhu lingkungan =+26-
28°C. Setelah  4-8 minggu dilakuan
pemanenan terhadap jamur tiram putih.
Untuk mengukur peningkatan hasil jamur
tiram  putih  (Pleurotus  ostreatus)
dilakukan  pengukuran  berat basah
tanaman dengan cara menimbang tanaman
yang sudah dibersihkan dari kotoran.
Pengukuran dilakukan dalam dua kali
setelah masa panen.

Metode yang digunakan untuk
pengambilan data dalam penelitian ini
dengan menimbang hasil jamur tiram putih
setelah panen pada tiap perlakuan.
Pengamatan secara langsung dilakukan
hanya 2 kali setelah periode panen. Setelah
data terkumpul langkah selanjutnya
diadakan dengan analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik Anava satu jalur (One Way Anava).

—t



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Biologi 2015, yang diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas
Muhammadiyah Malang, tema: “Peran Biologi dan Pendidikan Biologi dalam Menyiapkan Generasi Unggul dan Berdaya Saing

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian Berat Basah Jamur
Tiram

Berdasarkan data hasil penelitian
terhadap pengaruh pemanfaatan limbah
dedaunan sebagai pengganti serbuk kayu
dengan bantuan pengurai EM4 terhadap
hasil ~ produksi  jamur tiram  putih
(Pleurotus ostreatus) dapat dilihat sebagai
berikut.

Tabel 1. Rata-rata Panen Hasil Berat
Basah Jamur Tiram Putih (gram)

Per-

laku Ulangan Total ¢
an 1 2 3 4 5 rata
A0 45 50 55 50 55 255 51
Al 65 55 65 55 60 300 60
A2 60 65 70 65 65 325 65
A3 70 75 70 65 60 340 68
A4 65 75 90 65 75 370 74
J‘;ﬂ“' 305 320 350 300 315 1590

Sesuai data diatas dapat dijelaskan bahwa
pengaruh pemberian dedaunan kering
sebagai pengganti serbuk gergaji pada
media tanam jamur tiram putih didapatkan
hasil yang tertinggi terhadap perlakuan A4
(bahan baku 20% + limbah dedaunan
80%) yaitu 74 gram. Sedangkan hasil data
yang terendah didapatkan pada AO yaitu
pada perlakuan bahan baku 100% dengan
rata-rata 51 gram. Berdasarkan data
tersebut dapat dibuat pada diagram batang
sebagai berikut:

100

w
o

o

Rata-rata Berat
Basah (gram)

A0 A1 A2 A3 A4

Perlakuan

Gambar 1. Rata-rata Panen Hasil Berat Basah
Jamur Tiram Putih (gram)

Hasil Penelitian Banyak Buah Jamur
Tiram Pada Pemanfaatan Limbah
Dedaunan
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Berdasarkan hasil penelitian maka
data yang dperoleh pada pengkuran
banyak buah jaumr tiram dengan
menggunakan media tanam dedaunan
kering sebgai pengganti serbuk gergaji
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 2. Rata-rata Panen Hasil Berat

Basah Jamur Tiram Putih
Perl Ulangan
aku Total Rerata
an 1 2 3 4 5
A0 165 105 125 165 12 68.000 13.600
Al 17 165 14 13 16 76.500 15.300
A2 10 16 165 18 22 82.500 16.500
A3 21 21 145 225 15 94.000 18.800
A4 205 185 205 185 225 100.500 20.100
Jum 85.00 825 780 885 875 421,500

lah 0 00 00 00 00

Berdasarkan pada tabel diatas pada
pengaruh pemberian dedaunan kering
sebagai pengganti serbuk gergaji pada
media tanam jamur tiram putih didapatkan
hasil yang paling tertinggi pada perlakuan
A4 dengan rata-rata 20,1 yaitu A4= bahan
baku 20% + Limbah dedaunan 80%,
sedangkan pada perlakuan yang paling
rendah terdapat pada perlakuan A0 dengan
rata-rata 13,6 yaitu AO= bahan baku 100%.
Berdasarkan data tersebut dapat dibuat
diagram banyaknya buah jamur tiram putih
sebagai berikut :

25,0

-

S 200

5

2 < 15,0 -

m -

g 3 100

‘l"g 5,0 -

5 0,0 -

A0 A1 A2 A3 A4
Perlakuan

Gambar 2. Diagram Banyak Buah
Pembahasan  Pengaruh  Dedaunan
Kering Sebagai Pengganti Serbuk

Gergji Pada Media Tanam terhadap
Berat Basah Jamur Tiram Putih
(Pleurotus ostreatus)
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Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang dilakukan, bahwa pada
media tanam jamur tiram dengan
menggunakan dedaunan kering sebagai
pengganti serbuk gergaji menghasilkan
berat basah yang optimal terbukti yang
dapat dilihat pada tabel 9 rata-rata hasil
panen berat basah jamur tiram yang
optimal ditunjukkan pada perlakuan A4
(bahan baku 20% + dedaunan kering 80%)
dengan  hasil rata-rata 74  gram.
Dibandingkan  dengan  yang tidak
menggunakan dedaunan kering yaitu pada
perlakuan AO (bahan bakku 100%) dengan
hasil rata-rata 51 gram.

Komposisi limbah dedaunan kering
sangat mempengaruhi  berat  basah,
semakin tinggi komposisi yang diberikan
semakin baik hasil berat basah jamur
tiram, hal ini di karenakan dalam dedaunan
kering. mengandung  nutrisi  yang
dibutuhkan oleh jamur tiram. Limbah di
lingkungan sekitar kita, misalnya sampah
dari daun tanaman trembesi, daun sono,
daun akasia, daun pisang, alang-alang, dan
lain-lain  mengandung banyak unsur
karbon, hidrogen, nitrogen, dan juga sulfur
serta fosfor yang mudah terdegradasi oleh
mikroorganisme dan sangat diperlukan
dalam pertumbuhan tanaman (Grady dan
Lim,1980 dalam Ruslan dkk 2009).
Menurut  Adiyuwono, 2002 limbah
dedaunan mengandung lignin, selulosa,
serat dan banyak mengandung nutrisi
lainnya yang mendukung pertumbuhan
jamur tiram itu sendiri.

Selulosa merupakan  karbohidrat
jenis polisakarida, selulosa akan diuraikan
oleh enzim selulase ekstraselular menjadi
glukosa yang nanti akan diserap jamur

sebagai energi untuk mendukung
terbentuknya  miselium  jamur  yang
mendukung pula untuk pembentukan

tudung jamur. Menurut Nila (2008) yang
dikutip oleh Ginting (2013) selulosa
adalah gugus polisakarida yang akan
dipecah menjadi gugus monosakarida,
yaitu glukosa. Selulosa ini dikelilingi oleh
lignin, yang  menghambat  proses
sakarifikasi (pemecahan gugus
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polisakarida menjadi gugus
monosakarida). Karena hal inilah jamur
tiram digunakan untuk memakan lignin
yang menutupi selulosa, fungsi selulosa
adalah memperkuat dinding sel tanaman
sedangkan di dalam pencernaan, berperan
sebagai pengikat air, namun jenis serat ini
tidak larut dalam air. Lignin merupakan
bahan penguat yang terdapat bersama
selulosa dan polisakarida lainnya di
dinding sel tertentu dari semua tumbuhan
tingkat tinggi. Dengan adanya lignin
membuat dinding sel tumbuhan menjadi
kuat dan kaku. Akan tetapi kadar lignin
yang terlalu tinggi dari suatu jenis kayu
dapat menghambat pertumbuhan miselium
jamur (Salisbury, 1995:150).

Limbah dedaunan juga mengandung
karbon, karbon pada limbah dedaunan
berperan dalam pertumbuhan miselium
yang lebih cepat sehingga mempengaruhi

kemunculan  primordia lebih  cepat,
primordia akan berkembang menjadi
tangkai jamur dan tudung, semakin

banyak tangkai dan semakin lebar tudung
jamur akan menghasilkan berat basah
jamur lebih tinggi. Menurut Gandjar (2006
dalam Hidayah 2013) senyawa karbon
organik yang dapat dimanfaatkan jamur
untuk membuat materi sel baru berkisar
dari molekul sederhana. Seperti halnya
gula sederhana, asam organik, gula terikat
alkohol, polimer rantai pendek dan rantai
panjang mengandung karbon, hingga
kepada senyawa kompleks  seperti
karbohidrat kasar, protein kasar, lipid dan
zat yang di kandung dalam dedaunan
kering terdapat nutrisi yang dibutuhkan
dalam pertumbuhan jamur.

Pada media tanam pada perlakuan
A4 (20% bahan baku + 80% dedaunan
kering) menghasilkan berat basah yang
lebih optimal dikarenakan kandungan serat
dan karbohidrat kasar lebih tinggi sehingga
tidak menghambat pertumbuhan miselium.

Kecepatan pertumbuhan miselium
dikarenakan media dedaunan kering
mempunyai struktur yang tidak padat

sehingga pertumbuhan miselium jamur
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tiram putih lebih cepat dan ujung hifa
mudah menembus dan menyebar.

Pembahasan  Pengaruh  Dedaunan
Kering Sebagai Pengganti Serbuk
Gergji Pada Media Tanam terhadap
Jumlah Badan Buah Jamur Tiram
Putih (Pleurotus ostreatus)

Pada parameter jumlah badan buah
dalam satu rumpun jamur yang ada dalam
satu baglog media jamur tiram didapatkan
hasil yang terbanyak pada perlakuan A4
(20%bahan baku + 80% dedaunan kering)
dengan hasil rata-rata panen 20,1 buah.
Sedangkan hasil rata-rata panen jumlah
badan buah yang paling terkecil pada
perlakuan A0 (100% bahan baku) yaitu
yang tidak diberi dedaunan kering dengan
hasil rata-rata 13,6 buah.

Hal ini disebabkan karena badan
buah yang terbentuk biasanya tergantung
pada banyaknya primordia yang tumbuh.
Jika primordianya banyak jumlah badan
buah yang terbentuk juga banyak, karena
nutrisi yang terdapat dalam media tanam
tersebar pada setiap primordia yang
membentuk badan buah. Selain itu dalam
dedaunan kering dengan komposisi 80%
mampu menyediakan nutrisi yang cukup
untuk pembentukan miselium skunder
yang banyak, sehingga mampu
membentuk badan buah yang banyak
pula. Selain itu kandungan kalium yang
rendah akan menyebabkan kerja enzim
terhambat dan jamur tidak dapat
memperoleh energi yang cukup, sehingga
dalam pembentukan primordia menjadi
terhambat dan secara otomatis jumlah
badan buah yang terbentuk juga sedikit.
Pada pertumbuhan jumlah badan buah
yang  sedikit ~maka nanti  akan
menghasilkan diameter  tudung jamur
terlebar. Pada parameter jumlah badan
buah terkecil nantinya akan menghasilkan
pertumbuhan tudung jamur dapat tumbuh
secara maksimal tidak saling berdesakan.
Hal ini diperkuat dengan penjelasan
Rohmah (2006) bahwa semakin sedikit
jumlah badan buah yang tumbuh maka
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diameter tudung jamur yang dibentuk
semakin besar (lebar).

Perlakuan  yang menghasilkan
jumlah badan buah paling sedikit terdapat
pada perlakuan A0 (bahan bakul00%).
Hal ini diduga karena kandungan nutrisi
yang tidak memadai untuk pembentukan
badan buah karena sebagian dari nutrisi
tersebut telah digunakan untuk
pertumbuhan miselium, sehingga
primordia yang tumbuh menjadi badan
buah sedikit. Selain itu kandungan kalium
yang rendah akan menyebabkan Kkerja
enzim terhambat dan jamur tidak dapat
memperoleh energi yang cukup, sehingga
dalam pembentukan primordia menjadi
terhambat dan secara otomatis jumlah
badan buah yang terbentuk juga sedikit.

Perbedaan jumlah tubuh buah
yang dihasilkan disebabkan perbedaan
kemampuan miselium dalam proses
penyerapan nutrisi. Pada media dedaunan
kering penyerapan nutrisi yang dilakukan
oleh miselium sudah efektif karena sifat
media dedaunan kering yang sangat
mendukung bagi pertumbuhan miselium
diantara faktor yang mendukung yaitu
kelembaban media, suhu media, sumber
nutrisi yang berlimpah serta pH media.
Dengan pH pada media dedaunan kering
yang netral (7) memungkinkan aktivitas
enzim-enzim yang  optimal. Sehingga
pertumbuhan  miselium juga optimal
sehingga berdampak pada jumlah tubuh
buah yang dihasilkan. Sedangkan pada
serbuk gergaji menghasilkan jumlah tubuh
buah lebih sedikit jika dibandingkan pada
media dedaunan kering dikarenakan
pertumbuhan miselium pada media serbuk
gergaji yang kurang optimal. Jika media
yang  ditumbuhi  miselium  kurang
kelembabannya maka dapat menyebabkan
miselium  kurang  optimal  dalam
penyerapan nutrisi dari substrat sehingga
menyebabkan jumlah tubuh buah jamur
yang dihasilkan lebih sedikit.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang pengaruh
pemanfaatan limbah dedaunan sebagai

pengganti serbuk kayu dengan bantuan
pengurai EM4 terhadap hasil produksi
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)
sebagai sumber belajar biologi memiliki
pengaruh yang sangat nyata terhadap
pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus) dengan pemberian dedaunan
kering sebagai pengganti serbuk kayu
terhadap hasil produksi jamur tiram putih.
Hasil  produksi jamur tiram  putih
(Pleurotus  ostreatus) yang  paling
berpengaruh pada komposisi A4 (20%
bahan baku + 80% dedaunan Kkering)
dengan hasil rata-rata berat basah 74 gram
dan sedangkan pada jumlah buah dalam
satu rumpun pada komposisi A4 (20%
bahan baku + 80% dedaunan Kkering)
dengan rata-rata 20,1 buah.
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